nucturesxig

& »

National Academic Journal of Architecture

REVITALISASI BUMI PERKEMAHAN PRAMUKA CADDIKA DI MAKASSAR
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Abstrak_ Gerakan Pramuka (GP) sebagai Gerakan Kepanduan Praja Muda Karana adalah gerakan
pendidikan kaum muda yang didukung oleh orang dewasa, Gerakan Pramuka menyelenggarakan
kepramukaan sebagai cara mendidik kaum muda oleh dan untuk kaum muda atas dukungan bimbingan
orang dewasa (Harahap,1999). Perkemahan adalah salah satu usaha dan kegiatan usaha dan kegiatan
gerakan pramuka berdasarkan prinsip dasar metode pendidikan kepramukaan yang membentuk
kepribadian yang berakhlak dan berperilaku yang baik, sehingga dibutuhkan wadah untuk
melaksanakan sebuah perkemahan. Di Makassar sendiri telah ada bumi perkemahan yaitu Ca’dika
namun tidak terawat lagi sehingga perlu di revitalisasi kembali untuk mewadahi seluruh rangkaian
kegiatan perkemahan, dengan mengusung konsep desain Arsitektur Bambu yang berdasarkan pada
faktor lingkungan potensi alam di bumi perkemahan Ca’dika dan upayah meningkatkan eksplorasi
kekayaan material lokal kedalam desain masa kini serta adanya isu hijau yang menjadi isu secara global
arsitek saat ini. Penyusunan konsep perancangan berlandaskan dari kajian teori dan survey lapangan
dengan kombinasi dan integrasi kepramukaan, konstruksi bambu, dan standar perkemahan. Hasil dari
perancangan berupa konsep tapak ( makro - mikro ), konsep bentuk dan penampilan bangunan, konsep
struktur, konsep material, konsep perlengkapan bangunan ( utilitas ), dan konsep sirkulasi ( makro -
mikro ).
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PENDAHULUAN

Kabupaten/Kotamadya dan Propinsi Sulawesi Selatan, memiliki kegiatan perkemahan yang
dipusatkan di bumi perkemahan Ca’dika, Kelurahan Bulurokeng, Kecamatan Biringkanaya, Kota
Makassar yang berdiri sejak tahun 1978 dengan lahan seluas 5,6 Ha milik Kwarcab Gerakan Pramuka
Makassar, sekarang tempat ini telah direnovasi sehingga saat ini berdiri bangunan wisma dan arena
outbond namun masih sangat perlu ditumbuhkembangkan melihat perkembangan anggota gerakan
pramuka saat ini khususnya di kota Makassar terdiri dari + 30.000 orang pada tahun 2010 dan pada
tahun 2013 menjadi #50.000 peserta didik (Kwarcab Makassar, 2014) serta melihat potensi Kwartir
daerah Sulawesi selatan sebagai Kwarda tergiat Il se - Indonesia pada tahun 2013 dari keaktifan dan
perkembangan penyelenggaraan kegiatan Nasional dan Internasional seperti Jambore Asean 2008,
Kursus Mahir Dasar Nasional 2010, Kursus Pelatih Lanjutan Nasional 2011 dan Jambore Budaya
serumpun Indonesia - Malaysia 2011, potensi dan perkembangan ini dibutuhkan fasilitas Bumi
perkemahan yang bertaraf Nasional / Internasional.

Dalam rangka revitalisasi gerakan pramuka buperta Ca’dika, yang selama 18 tahun terakhir ini
terbengkalai, bumi perkemahan Ca’dika akan dikembangkan menjadi pusat perkemahan yang
bertarafnasional ,Seperti pemaparan Ketua Kwartir Cabang Makassar H.lbrahim Saleh buperta juga
akan dijadikan sebagai pusat diklat, sekolah alam, dan sarana outbound terbesar di wilayah Indonesia
Timur dan menjadi ikon baru kota Makassar, dengan merujuk pada kegiatan kepramukaan dan melihat
perkembangan kepramukaan di Makassar pada khususnya, maka revitalisasi buperta mengacuh pada
tiga prinsip revitalisasi yaitu pertama Intervensi Fisik dengan mendirikan kembali bangunan -
bangunan yang dibutuhkan, menata ulang kawasan buperta serta melengkapi sarana dan prasaran
secara fisik, kedua yaitu dengan mencakup rehabilitasi ekonomi dimana jika pembangunan secara
fisik telah terbangun diharapkan akan mendatangkan keuntungan ekonomi didalamnya, ini juga tidak
terlepas dari tujuan didirikannya bumi perkemahan pramuka Ca’dika sebagai salah satu aset gerakan
pramuka yang akan menjadikan roda ekonomi gerakan pramuka tetap eksis dan dapat lebih
meningkatkan citra gerakan pramuka dalam hal kewirausahaannya, dan yang Kketiga adalah
revitalisasi Sosial dimana seiring perkembangan pembangunan Ca’dika akan terjadi intervensi sosial
secara positif baik secara makro ataupun mikro yang kemudian keberadaan buperta ini dapat diterima
dilingkungan setempat secara positif. Pengembangan ini diprakarsai pula oleh masyarakat pemerhati
lingkungan dan masalah sosial, dengan dukungan pemerintah pusat (Kementerian Negara Pemuda dan
Olahraga), pemerintah propinsi serta pemerintah kota Makassar (www.makassartv.co.id, diakses 3
April 2013),.

Dengan melihat faktor lingkungan yaitu berupa potensi alam yang ada di bumi perkemahan
Ca’dikayang dikelilingi beberapa pohon bambu dan area persawahan maka konsep yang digunakan
adalah Nature for Future lifedengan penekanan arsitektur konstruksi bambu sebagai material utama
pada bangunan di Buperta, diharapkan dapat menanamkan rasa cinta pada alam pada anggota pramuka
sesuai dengan dasadharma pramuka yang kedua ialah cinta alam dan kasih sayang sesama manusia.
Dengan penggunaan penekanan arsitektur bambu juga dapat meningkatkan eksplorasi terhadap
kekayaan nilai bahan lokal ke dalam desain arsitektur masa kini yang didasarkan oleh letak dan
geografis. Sebagaimana yang dikatakan oleh Richoffen dalam Wasilah (2014) bahwa :

“Geography is the study of the eart surface according to its differences, or the study of different areas
of the earth surface..., in term of total characteristic”

Dalam hal ini kajian letak dan geografis berpengaruh terhadap suatu bangunan dimana harus
dilakukan relasi antara lingkungan setempat dengan bahan - bahan bangunan yang akan digunakan
dengan memandang manusia dan lingkunganya, disinilah peran perancang agar dapat melihat
konektifitas antara manusia terhadap bangunan, lingkungan, dan bahan yang digunakan.
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Oleh karena itu, Revitalisasi pada kawasan Ca’dika merujuk pada Intervensi pembangunan secara

fisik dimana penggunaan material bambu sebagai material utama, rehabilitasi ekonomi sebagai asset
gerakan pramuka dan lingkungannya, serta revitalisasi sosial yang akan berdampak positif terhadap
lingkungan sekitar baik secara makro ataupun mikro, maka Revitalisasi Bumi Perkemahan Pramuka
Ca’dika di Makassar dengan Pendekatan Arsitektur Bambusangat diharapkan menjadi wadah pusat
Perkemahan dan pelatihan Pramuka, Sekolah alam dan Pusat Outbond terbesar di Indonesia timur yang
mampu membentuk kepribadian pemuda dengan penataan kawasan lingkungan ekologis, dengan
memperhitungkan keselarasan lingkungan dengan kegiatan perilakunya sendiri, yang berlokasi
kawasan Ca’dika, Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar.

BATASAN MASALAH

Pembahasan dibatasi pada:

1.

2.

3.

N

Revitalisasi di batasi dengan Intervensi Fisik (Kawasan dan Bangunan), Rehabilitasi Ekonomi
(Pengelolaan), dan Revitalisasi Sosial (Lingkungan setempat secara makro dan mikro)

Revitalisasi dirancang merujuk pada perilaku utama kegiatan kepramukaan yang ada di Bumi
Perkemahan Pramuka Ca’dika

Bumi perkemahan pramuka direncanakan untuk mewadahi segala aktifitas utama Gerakan
Pramuka yaitu pusat bumi perkemahan, pusat pendidikan dan pelatihan, dan aktifitas penunjang
seperti, sekolah alam, arena Outbond serta serta segala aktifitas pengelolaan bumi perkemahan
pramuka

Masalah perancangan dibatasi pada masalah arsitektur seperti studi lokasi, studi tapak, studi
bentuk, studi struktur, studi material bambu, dan studi perlengkapan bangunan.

Perancangan didasarkan pada standar-standar bumi perkemahan dan standar ruang yang telah
dianalisis dan dibahas pada acuan perancangan yang disesuaikan dalam proses perancangan fisik.
Masalah struktur dan utilitas dibatasai langsung pada masalah yang berkaitan dengan sistem yang
sesuai dengan rancangan bangunan.

Arsitektur bambu dibatasi sebagai penggunaan material utama

METODE PENELITIAN

Metode Deskriptif : Menjelaskan Pendidikan Kepramukaan secara umum dan khusus
Metode Dokumentatif : Pengambilan Studi Banding dan Pengambilan data
Metode Komparatif : Analisa hasil studi banding, dan analisa Pengambilan data sehingga

menemukan titik temu.
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DASAR PEMIKIRAN
- UU No 12 Tahun 2010
- Pencanangan Revitalisasi Gerakan Pramuka 2006

- Makassar sebagai Kota dunia
- Bumi perkemahan sebagai Ikon baru Kota Makassar
- Bambu sebagai Bahan tradisonal dan Isu Hijau

- Pencanangan Kepramukaan sebagai Ekstrakurikulum wajib 2013

~ KajianTeori | [ Survey lapangan |

- Studi Banding Bumi
Perkemahan &

Studi literatur & Pengamatan SDA - Bangunan dengan
Pengumpulan data | (Tanah, Vegetasi, & Bambu) Konstruksi Bambu
Kebutuhan & Standar Perancangan
umi Perkemahan

- Teori Perancangan Konstruksi Bamb

¢ e
Penyusunan Konsepsi Perancangan
I‘L idaskan Kajian teori & Survey Lapa

4
Kombinasi & Integrasi
‘Kepramukaan, Konstruksi Bambu,
dan Standar Perkemahan

Kepra

- Metode Kepramukaan - Konstruksi Bangunan Bambu
- Sistem Pendidikan - Bentuk & Struktur Bambu
& Pelatihan - Konstruksi Pelindung Cuaca
- Kegiatan & - Konstruksi Perlengkapan Bangunan

- Kombinasi Struktur Bambu
- Elemen Penunjang Kons.Bambu
- Pemahaman Arsitektur Hijau

Keterampilan Kepramukaan
- Pengembangan Peserta Didik

Desain Bumi Perkemahan Pramuka I

Konstruksi Bambu Hasil Survey
IA | B .

angunan Perkem

- Bum1 Perkemahan

- Gedung Pusdiklat

- Gedung Serbaguna
- Wisma Pemuda

- Gedung Sekolah

- Kantin dan Pandopo
- Tempat Peribadatan
- Outbound

- Sarana Penunjang

Caddika dengan Konstruksi Bambu 1‘

Skema: Alur Kerangka Penelitian
Sumber: Olah Data, 2014.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tapak Perancangan

KETERANGAN
AREA PERKEMAHAN SAAT INI (+5 6 HA)
BN AREA PENAMBAHAN LUASAN (+1.8 HA)

Gambar. Kawasan Revitalisasi
Sumber : Olah Data, 2013

Lokasi tapak perancangan berada pada Jalan Ca’dika Bulurokeng, kelurahan Bulurokeng
kecamatan Biringkanaya, dimana luasnya #* 5,6 Ha, namun karena akan direvitalisasi maka kawasan
pengembangan berada pada area sekitarnya dengan luasan #1,6 Ha, dengan jumlah total
keseluruhan luasan berkisar +7.2 Ha.

Tapak memiliki beberapa kekurangan diantaranya : Luasan, gersang, lingkungan tidak
berkontur, serta adanya pemakaman dalam bumi perkemahan. Ketiga hal ini menjadi salah satu
titik revitalisasi fisik secara menyeluruh sehingga kebutuhan bumi perkemahan dapat terpenuhi
dengan prinsip revitalisasi.

I 6 Fetoranan SN Aceo Paruseanan Lap. Goo Couns TN Arws Porumatiun
S Ao Pergertarg I Aces Pevausren (EEEE Areo Pwirnbarar (R 2aon Rava

Gambar. Analisis Existing Tapak
Sumber : Olah Data, 2013
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Lingkungan tapak berada pada kawasan persawahan, industri dan perumahan sehingga
menuntut lingkungan di bumi perkemahan sebagai kawasan yang hijau dengan pendekatan
bangunan nature for live for the future. Maka, respon yang dilakukan ialah penzoningan dalam tapak
dimana kawasan bumi perkemahan dibagi atas perletakkan massa, kawasan parkir, konservasi
tanaman, area perkemahan, arena outbound, dan area pemakaman.

R v Penomanan Arsa Duthond Aroa Parr Ao Penasaman
R Ave Pecgnmbongen S Avus Bangoran N es Pecvemane [ A Komeras

Gambar. Konsep Penzoningan (Makro)
Sumber : Olah Data, 2015

1. Bentuk sirkulasi tapak mengikuti alur lalu lintas yang ada dengan pembagian jalur pengunjung
dan jalur untuk para pengelola dan pengurus kwartir cabang pramuka Kota Makassar. Dengan
rincian sebagai berikut :

a. Jalur Utama (Pengunjung) : Masuk melalui jalan Ir. Sutami dan belok pada jalan perumahan
Mutiara Indah kemudian dibuatkan jalur masuk kedalam area bumi perkemahan

b. Jalur Pengelola dan Pengurus Kwarcab Makassar : Masuk melalui Jalur Ir. Sutami dan
berbelok pada jalan Ca’dika dan langsung menuju pada daerah perkantoran yang telah
direncanakan.

2. Pada anlisis kebisingan respon yang dapat dilakukan ialah

a. Menempatkan massa bangunan ke tengah agar terhindar dari pengaruh bising dari jalan Ir.
Sutami

b. Membuat perbedaan elevasi ketinggian antara permukaan jalan dan tapak yang berfungsi
sebagai buffer

c. Merencanakan tanaman peredam suara pada daerah kawasan arah Selatan

B. Konsep Lanskap dan Tata Ruang Bangunan

Konsep lanskap berintegrasi dengan lingkungan setempat dan perencanaan bangunan,
aplikasi konsep desain dalam bentuk 3 (tiga) dimensi dengan mempertimbangkan : Tema,
komponen ruang, bentuk, gaya, fungsi, komposisi, skala, warna, bahan material, sistem konstruksi,
estetika, dan tekstur. Pada bangunan Bumi Perkemahan Pramuka Ca’dika akan disajikan dalam
suasana kegembiraan, kehangatan, dan rangsangan untuk menikmati segala bentuk suasana dalam
lingkup area perkemahan, berikut unsur - unsur dalam aplikasi desain lanskap di Bumi
Perkemahan Pramuka Ca’dika :
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Menggunkan material bambu,

Aksesbilitas pada jalur utama diperuntukan bagi para pengunjung dan pengguna sedangkan
para staf pramuka dan pengelola mempunyai jalur khusus yang langsung terhubung dengan
bumi perkemahan, dimana akses dipermudah dan diberikan ruang sebagai pergerakan
kehidupan bumi perkemahan.

Menyediakan aksesbilitas pedestrian dan penyandang cacat,

Area parkir dibagi atas dua bagian area parkir yaitu untuk para pengguna (pengunjung) dan
area parkir bagi staff dan pengelola, pada area parkir memiliki kapasitas 64 unit motor, 20 unit
mobil, dan Bus Besar 4 unit.

Kelengkapan pada Lanskap salah satunya berorientasi pada Street furniture

Elemen street furniture meliputi bangku taman, lampu taman dan tong sampabh.

Konsep Tata Ruang dan Penampilan Bangunan

Untuk menciptakan suasana yang berbeda dan disesuaikan dengan fungsinya secara efektif maka
pembagian ruang yang sesuai dengan kriteria perancangan pembagian tata ruang dibagi menjadi
dua yaitu :

1.

Zoning secara Horizontal yaitu bangunan Baruga, dan Kantor Pengelola terbagi yang terdiri dari
zona penerima tamu dan pelayanan, zona kantor, zona pengelola, zona komersil, dan zona
service.

Zona secara Vertical dimana ruang - ruang yang bersifat publik di rencanakan pada lantai atas
(bangunan baruga), ruang aktifitas perkantoran ditempatkan pada lantai dasar bagian umum
sebagai ruang semi publik, private, dan service.

|Kontor 4
Pusdiklatt

e Zono Service 39M8 Zona Privat
s Zona Publik  3eee Zona Semi Publik

LANTAI | LANTAI 2

Gambar. Konsep Tata Ruang Dalam Horizontal
Sumber : Olah Desain, 2014
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Zonha FPublik

Zona Private

Gambar. Konsep Tata Ruang Vertikal
Sumber : Olah Desain, 2014

Pola Hubungan Ruang

Secara makro bangunan multifungsi (Baruga, Kantor Pusdiklat, Kantor Pengelola) terhubung ke
semua bagian yang ada di bumi perkemahan karena tepat berada pada center point dari bumi
perkemahan.Main entrance ditempatkan pada bagian selatan yang mengarah langsung kepada
area upacara buper, Main entrance yang memiliki 4 sisi dengan menghubungkan ke beberapa
tempat seperti area bumi perkemahan putra dan putri, menuju diklat, dan parkir indoor serta
outdoor. Fasilitas sirkulasi secara horizontal dan secara vertical serta menghubungkan ke ruang
- ruang utama. Berikut hubungan ruang dari gedung multifungsi :

Area
Outbond

Stali Main Area Upacara

gate Bangunan

Area
Jalur Keluar
Jalur Masuk

Parkir Mobd  Parks
Putr Mofor

Area
Pemakaman

Gambar .Konsep Hubungan Ruang
Sumber : Olah Data, 2014

Konsep Perancangan Bentuk

Konsep perancangan bentuk mengacuh pada setiap fungsi bangunan dari setiap bagian
bangunan yang menciptakan aktifitas yang bersifat aktif, kreatif, produktif, inovatif, dan
rekreatif dalam bentuk perkemahan, sehingga bentuk yang diharapkan dapat ekspresif sesuai
dengan bangunan. Kriteria bentuk & penampilan bangunan, mengacuh pada peraturan menteri
PU.No.29/PRT/M/2006 : yaitu Menganalisis fungsi dan bentuk dari setiap bangunan.
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Transformasi Transformasi

Bentuk Dasar
TAMPAK SAMPING KANAN

Penggunaen bamby
sebagal material utama

Diberikan Omamen Iig - zag sebagsi
pemecah tekakuan pada Daglan perkantoran

Fenggunasn Polycarponate panel Bukaan pada pertemuan atap
sebags perutup konsiruksi bambu asn dinding untuk memaksimatkan

caaha matahari langsung

Penggunaan belahan
bambu pada dinding bangunan
sevaga filterisasi cahays langsung

Penggunaan material transparan
guna memanfastian pemandangan
bumi perkemahan dan pemanfsatan
caysha matahn langsung

PERSPEKTIF

Gambar :Konsep Penampilan Bangunan
Sumber : Olah Desain, 2014

Bangunan ini berbentuk mata Garuda jika diperhatikan pada tampak samping dan akan
berbentuk wajah burung Garuda jika dilihat dari tampak depan ini dikarenakan seorang anak
pramuka memiliki sikap dan mental yang kuat seperti burung garuda. Burung garuda juga memiliki
filososfi tersendiri bagi pramuka karena sering digunakan sebagai lambang regu dari peserta
anggota gerakan pramuka.Agar menambah kesan terhadap kejiwaan pramuka maka pada sisi kiri
dan kanan diberikan 10 (sepuluh) Sun shading sebagai filosofi dari pedoman anggota pramuka
yaitu dasadharma. Di daerah pelataran akan diberikan 3 tiang bendera yang menambah ciri khas
kepramukaan yaitu bendera Merah putih, bendera Cikal, dan bendera WOSM (World organization
of the scout movement), ketiga bendera ini juga melambangkan 3 janji anggota gerakan pramuka.

Halaman 9
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D. Konsep Struktur dan Material Bangunan
Dalam bumi perkemahan akan diterapkan struktur yang Subtitutive dan Conventional yang
disesuiakan dengan jenis bangunan dan strukturnya. Pada bangunan buper terdapat bangunan
diantaranya : Bangunan Multifungsi (Baruga, Kantor Pusdiklat dan Kantor Pengelola), Wisma,
Kantin, dan Sekolah Alam. Salah satu contoh penggunaan Struktur pada bangunan Multifungsi

dengan pembagian struktur (Sub Struktur, Super Struktur, dan Up Struktur).
UF STRUKTUR
Fada atap menggunakan Folcarbonate Pane! 5 mm, dilapis! bamboo puriin dan thatch layer

SUPER STRUKTUR SUPER STRUKTUR
Pada Lartal menggunakan plat lantai Pada dinding Lt 3
dengan tulangan bambu hull. Setlsp Sistem mf yang digunakan
lantal menggunakan kacs siopsol Barmiboo Structure dan dinding

classic yang ramah lingkungan Bambu

= .

SUPFER STRUKTUR
Fada Lt | : Slstemn Balok uang
digunakan ialah frame gid dan
dinding Ug digunakan concre
dengan tulangan bambu

SUB STRUKTUR

Fads Bagan Inl Pondasl rak seterpat mated s
belon pade Sinkaur utams dorgan tetebaian 075

2 00 meter, dergan penulangan 2 arah atas dan
oot tamalt Uarg menerus

Gambar : Konsep Struktur
Sumber : Olah Desain, 2014

E. Konsep Utilitas dan Perlengkapan Bangunan
Untuk menunjang fasilitas bumi perkemahan maka perancangan bumi perkemahan
menggunakan sistem utilitas teknologi kombinasi alam dan modern.

1. Sistem air bersih yang digunakan yaitu sistem kombinasi antara gravitasi dan pompa
langsung.Tangki air bersih di top floor ataupun di dalam tangki yang berbahan fiberglass,
dimana air didistribusikan ke setiap lavatory bangunan dan bagian pemadam anitsipasi
pemadam kebakaran.

2. Perencanaan air kotor dibagi 3 bagian yaitu : Limbah padat dari kloset disalurkan ke tangki
septic tank dimana area ini jauh dari area keramaian. Hal ini dimaksudkan agar dampak bau dari
septic tank tidak menyengat pada area publik. Tinja cair dari urinoil dipisahkan pemipaannya
dengan tinja padat. Disalurkan ke bak control melalui pipa PVC yang di simpan pada area shaft
beberapa bangunan kemudian ke roil kota. Air sabun disalurkan menuju sumur pengolahan air
yang dibuat mirip dengan bak penguras yang dilengkapi dengan pipa resapan.

< ’__ > >
# S
' " e | X m_‘ ’ — F‘Tl 1
| P merau lerpe gy

Gambar. Konsep Sanitasi Air Bersih dan Konsep Sanitasi Air Kotor
Sumber : Olah Desain 2014
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3. Dalam perancangan beberapa bangunan di bumi perkemahan diberikan gril ataupun sistem
manajemen hujan yang berdasarkan GBCI (Green Building Council Indonesia), air hujan
dimanfaatkan kembali melalui daur ulang untuk beberapa fungsi seperti tanaman,
kloset/lavatory, siraman kloset dan lainnya.Air hujan yang jatuh ke atap dialirkan menuju ke
tapak dimana terdapat bak penampungan didalam tanah yang kemudian dinetralisir dan
disalurkan kebeberapa tempat. Setelah digunakan air hujan di urinoir dan kloset air langsung
dibuang ke bak control yang menuju roil kota.

4. Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan pencahayaan alami dimaksudkan kepada bukaan
bangunan, dominasi bukaan bangunan yang ada di bumi perkemahan 70% menggunakan cahaya
alami pada saat siang hari, ini didorong karena konsep perencanaan pembangunan yang
mengsinergikan antara bangunan, material, dan keadaan setempat.

5. Pada bangunan yang terisolir dengan ruang tertutup akan mendapatkan pencahayaan buatan
yang penerapannya dilakukan dengan cara penggunaan lampu hemat energy yang berjenis
fluorescent. Ruangan yang sifatnya kantor akan digunakan metode task lighting, dan general
lighting Pada area lavatory kantor menggunakan lampu fluorescent agar mendapatkan kesan
yang bersih dan higienis. Khusus pada penggunaan lampu jalan, taman buper dan outdoor
lainnya sumber listriknya dari PV Panel yang dirangkaikan langsung pada badan rangka lampu
jalan / taman yang dikelilingi oleh luminaire khusus kedap air.

6. Bangunan menggunakan penghawaan alami yang didesain dengan bukaan ataupun ventilasi
secara alami, pola pergerakan angin dan udara yang masuk diatur sedemikian rupa untuk
kenyamanan suhu didalam bangunan. Pepohonan dan ekologis sekitar bangunan juga sangat
diperhatikan untuk menambah sejuknya penghawaan didalam dan diluar ruangan.

Sistem Pencshaysan SISTEM PENGHANAAN

Bukasn piga berfungsi untul
memasukian udars L& dalam
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Memasutian Cabaya
alemi kedefam toanguran
dengan Dutasn
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glatur dengan >

- | Denggunaan L

Memasubtan
Cahan slam
Logsiam bargunan

dangan rma;m /)
ransperen

—

AT W5
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-~ 7
— 7
Lampu dan Luminaire dengan
efisiensi tinggl dilengkapi
teknologl senser

.
Lampu TL AC Spiit digunakan pads ruang kantor

Gambar: Konsep Pencahayaan dan Konsep Penghawaan
Sumber : Olah Desain 2014

7. Bukaan pada bangunan dimaksimalkan pada setiap arah sehingga ada pergerakan udara yang
masuk dan keluar bangunan

8. Memberikan sentuhan ekologis dan pepohonan pada tapak sehingga menambah penghawaan
secara alami

9. Dalam perancangan ini sistem komunikasi keluar masuk dan pengeras suara di bumi
perkemahan terdiri dari : Sistem Telepon Telkom dan sumber jaringan swasta lainnya, sistem
Interphone khusus pengguna internal, sistem pengeras suara outdoor sound system.

Halaman 1 1



nucturespie

National Academic Journal of Architecture

10. Pengaturan distribusi jaringan telekominikasi dilaksanakan pada internal bumi perkemahan dan

sistem telepon Telkom dapat mengakses internal dan eksternal dari bumi perkemahan yang
disesuaikan dengan kebutuhan.

SISTEM ELEKTRIKAL

SISTEM TELEKOMUNIKAS]

Sistem
Teletormurikus
Outdoor

L }’v[‘l’
omuritan Sty Aren

> k2 Dupers
omuritas Dus Aran

FPANEL SURTA GARDU LISTRIK

Gambar. Konsep Telekomunikasi dan Elektrikal
Sumber : Olah Desain 2014

11. Dalam Perancangan sistem penangkal petir yang digunakan yaitu sistem Franklin,sistem ini
tidak mengangu estetika dan pengerjaan instalasi yang mudah dalam pengunaanya,penangkal
peter dengan Gen Lighting Protection ini dapat mengalirkan elektron petir kedalam tanah.

12. Sistem elektrikal kelistrikan mendapat pasokan daya utama dari PLN. Listrik didistribusikan
secara langsung kepada bangunan - bangunan sekitar yang menggunakan daya listrik, namun
pada lampu jalan akan menggunakan energy matahari sebagai sumber energy utama.

13. Sistem transportasi dalam bangunan merupakan alternatif yang sangat penting dikarenakan
sebagai penghubun dari daerah ke daerah lainnya, dimana sistem transportasi baik secara
vertical ataupun horizontal. Area transportasi horizontal pada bumi perkemahan diberikan
fasilitas kendaraan roda empat ataupun roda dua, sedangkan pada transportasi secara diagonal
ataupun vertical menggunakan tangga secara seutuhnya.

SISTEM PENANGKAL PETIR

~Y—,;’J-'."33,‘Lfd!‘ =
MainConductor
i S = % : .
e { ) \ ’
Aliran Listrik Menggunaksn Sen Lightning Protection :;ada bangunm di buper Cspgy Manggunasan
ngga sevagal transportasi vertikal

Allean Dstrik glalrkan ke daism tanan

Gambar : Konsep Penangkal Petir dan Konsep Transportasi Bangunan
Sumber : Olah Desain 2014

14. Gawat darurat dalam bumi perkemahan sangat jarang terjadi namun tetap ada cadangan yang
bisa digunakan pada saat emergency publik, bumi perkemahan dirancang dengan lebar jalan 5 -
8 m untuk sirkulasi mobil pemadam kebakaran.
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15. Dalam perancangan juga bangunan diberikan fasilitas tangga darurat jika terjadi kebakaran,ada
beberapa sistem yang digunakan dibeberapa tempat bangunan dibumi perkemahan, seperti
halnya : sistem sprinkler, fire alarm system, detection sistem, hydrant, dan hydrant pada taman.

Tangga
Darurat | Sprinkler

¢ |

Smoke Detector

———— — G— — v~

Sumber Apl

Hydrant —— ' Fire Detector

) B
Sa
Fire Alarm — _

Gambar: Konsep Proteksi dan Pencegahan Kebakaran
Sumber : Olah Desain 2014

16. Sampah di bumi perkemahan juga terkadang sebagai perusak estetika dari bumi perkemahan
jika tidak dirancang dan diberikan fasilitas tentang temap sampah, sampah padat dikumpulkan
secara horizontal dengan kotak sampah dan jika telah terkumpul maka akanada transportasi
yang membersihkan oleh pengelola. Sedangkan sampah basa dikumpulkan secara horizontal
lalu diangkut secara vertical ke tempat sampah basah di pembuangan sementara.

Tempat Sampah ——> Pengeolahan Sampah ————> Truk Pengambil Sampah
Gambar: Konsep Persampahan
Sumber : Olah Desain 2014
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KESIMPULAN

Bumi Perkemahan Ca’dika perlu di revitalisasi untuk mewadahi seluruh rangkaian kegiatan
perkemahan. Konsep tapak secara makro dirancang berdasarkan eksisting lingkungan yang
mempengaruhi peletakan entrance, perletakkan massa bangunan, dan elemen tapak. Bentuk sirkulasi
tapak mengikuti alur lalu lintas yang ada dengan pembagian jalur pengunjung dan jalur untuk para
pengelola dan pengurus Kwartir Cabang Pramuka Kota Makassar. Jalur utama yang diperuntukkan
untuk pengunjung masuk melalui jalan Ir. Sutami dan belok pada jalan perumahan Mutiara Indah
kemudian dibuatkan jalur masuk kedalam area bumi perkemahan. Sedangkan palur Pengelola dan
Pengurus Kwarcab Makassar, masuk melalui Jalur Ir. Sutami, kemudian belok pada jalan Ca’dika dan
langsung menuju pada daerah perkantoran yang telah direncanakan. Konsep perancangan bentuk
mengacuh pada setiap fungsi bangunan yang menciptakan aktifitas yang bersifat aktif, kreatif,
produktif, inovatif, dan rekreatif dalam bentuk perkemahan. Struktur utama dalam bangunan
mempunyai material bambu dengan penopang utama baik secara struktur atas, tengah dan bawah
bangunan. Penggunaan bambu sebagai struktur utama dibagi dalam beberapa kategori struktur yang
sesuai dengan penggunaan fungsi dari beberapa macam bambu. Perlengkapan bangunan ataupun
utilitas bangunan sangatlah penting dalam memaksimalkan fungsi dari bumi perkemahan itu sendiri,
dengan tidak terlepas dari penyesuaian dengan bangunan.

Proses perancangan ini masih memiliki kekurangan terkhusus untuk penelitian pada intervensi
fisik (kawasan dan bangunan), rehabilitasi ekonomi (pengelolaan), dan revitalisasi sosial (lingkungan
setempat secara makro dan mikro).
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